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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perusahaan melakukan manajemen laba
untuk menurunkan jumlah laba yang dilaporkan sebelum perubahan tarif  Pajak
Penghasilan Badan Tahun 2010 . Manajemen laba melalui aktivitas riil dideteksi melalui
arus kas kegiatan operasi abnormal dan biaya produksi abnormal. Sampel penelitian ini
adalah 79 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
mempublikasikan laporan keuangan tahun 2009. Metode analisis pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda untuk mengetahui nilai arus kas kegiatan operasi
normal dan biaya produksi normal. Selanjutnya, menentukan arus kas kegiatan operasi
abnormal dan biaya produksi abnormal. Uji statistik deskriptif digunakan untuk menguji
hipotesis pertama dan. independent sample t-test digunakan untuk menguji hipotesis kedua.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perusahaan tidak terbukti melakukan manajemen
laba melalui aktivitas riil. Penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan berukuran besar
tidak terbukti lebih agresif dari perusahaan yang berukuran kecil dalam melakukan
manajemen laba dengan menurunkan jumlah laba yang dilaporkan sebelum perubahan tarif
Pajak Penghasilan Badan Tahun 2010.

Kata kunci: manajemen laba, aktivitas riil, tarif pajak penghasilan, arus kas kegiatan
operasi abnormal, biaya produksi abnormal

ABSTRACT

This study aims to determine whether the companies conduct earning management to
reduce reported earnings before corporate tax rate changes in year 2010. Earning
management through real activities manipulation detected through abnormal cash flow and
abnormal cost production. The sample that used for this study are 79 manufacturing
companies that listed in Indonesia Stock Exchange, which has published their financial
statement for year 2009. The method of analysis in this study using multiple regression
analysis to determine the value of abnormal cash flow and abnormal cost production.
Descriptive statistic test was used to test the first hypothesis and independent sample t-test
was used to test the second hypothesis. The result of this study showed that companies do
not perform earning management practices to reduce reported earnings before reduction in
corporate tax rate in year 2010. And this study also showed that large companies are not
proven to be more aggressive than small-sized companies in reducing reported earnings
before reduction in corporate tax rate in year 2010.

Keywords: earning management, real activities manipulation, tax rate, abnormal cash
flow, abnormal cost production
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PENDAHULUAN

Manajemen laba adalah fenomena pelaporan keuangan dimana manajer
melakukan sesuatu untuk mempengaruhi jumlah pendapatan yang dilaporkan.
Manajemen laba terjadi ketika manajer memilih kebijakan akuntansi tertentu yang
bertujuan untuk mengatur jumlah laba yang dilaporkan kepada stakeholder
sehingga dapat mempengaruhi perjanjian yang didasarkan pada angka akuntansi
yang dilaporkan.

Salah satu motivasi perusahaan melakukan manajemen laba adalah pajak.
Menurut Wijana (2011), dalam motivasi pajak manajemen melakukan penurunan
laba didasari oleh kepentingan perusahaan. Perusahaan berkeinginan untuk
mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah, karena
perusahaan menganggap pajak adalah sebuah beban yang harus diminimalkan dan
perusahaan merasa tidak memperoleh manfaat setelah pembayaran pajak tersebut
(Mangoting, 1990 dan Suratno, 2008). Sebaliknya, pemerintah menganggap pajak
merupakan sumber penerimaan utama pemerintah selain dari sumber penerimaan
migas dan non migas.

Salah satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah  dalam rangka
mengurangi praktek manajemen pajak adalah dengan melakukan revisi terhadap
undang-undang perpajakan. Dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 terjadi
perubahan terhadap tarif pajak badan yang semula menganut sistem tarif pajak
berlapis menjadi sistem tarif tunggal yaitu tarif 28 persen yang mulai berlaku
efektif pada 1 Januari tahun 2009 dan tarif 25 persen yang mulai berlaku efektif

pada 1 januari 2010. Penurunan tarif pajak tersebut dapat memberikan suatu
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insentif  bagi perusahaan untuk melakukan manajemen laba dalam rangka
memperkecil jumlah laba kena pajaknya pada tahun sebelum diberlakukannya
tarif pajak yang baru.

Beberapa penelitian yang membahas mengenai hubungan antara reformasi
Undang- Undang Perpajakan dengan manajemen laba antara lain Guenther
(1994), Wijaya dan Martini (2011), Linintiassiwi (2011). Guenther (1994)
meneliti mengenai adanya parktik manajemen laba yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan di Amerika dalam menangapi perubahan kebijakan
perpajakan di United States yaitu Tax Reform Act pada tahun 1986. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa current accrual berhubungan positif dengan
tingkat hutang, berhubungan negatif dengan ukuran perusahaan namun tidak
memiliki hubungan dengan kepemilikan manajerial. Di Indonesia, Wijaya dan
Martini (2011) melakukan penelitian mengenai pengaruh penurunan tarif pajak
tahun 2008 pada manajemen laba. Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan
terbukti melakukan tindakan efisiensi dalam menanggapi penurunan tarif pajak
badan di Indonesia. Hasil penelitian Linintiassiwi (2011) membuktikan bahwa
walaupun perubahan UU Pajak Penghasilan tahun 2008, perusahaan tetap
melakukan manajemen laba melalui aktivitas riil untuk meminimalkan laba yang
dilaporkan. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap
perubahan UU Perpajakan yang terjadi akan direspons oleh perusahaan melalui
manajemen laba.

Penelitian ini berfokus pada manajemen laba melalui aktivitas riil yang

dilakukan oleh Wajib Pajak Badan dalam menanggapi adanya penurunan tarif
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pajak bertahap yang berlaku efektif per 1 Januari 2010 yaitu dari 28 persen
menjadi 25 persen. Namun, pada penelitian ini penulis menambahkan variabel
ukuran perusahaan yang dianggap dapat mempengaruhi kemungkinan perusahaan
melakukan manajemen laba dalam menanggapi penurunan tarif pajak.
Kajian Pustaka dan Hipotesis

Watts dan Zimmerman (1986) dalam teori akuntansi positif (positive
accounting theory), mengusulkan tiga hipotesis tentang motivasi perusahaan
melakukan manajemen laba. Salah satunya adalah hipotesis biaya politik yang
menyatakan bahwa pada perusahaan besar yang memiliki biaya politik tinggi,
manajer akan lebih memilih metode akuntansi yang menangguhkan laba yang

dilaporkan dari periode sekarang ke periode masa mendatang.

Beberapa penelitian terdahulu telah berhasil membuktikan bahwa
perusahaan melakukan manajemen laba dalam menanggapi penurunan tarif pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati (2002); Wulandari, dkk (2004) dan
Wijaya dan Martani (2011) telah menunjukan bahwa perusahaan terbukti
melakukan praktik manjemen laba dengan menurunkan laba pada tahun sebelum
berlakunya perubahan UU Perpajakan secara efektif. Berdasarkan uraian teori
dan hasil penelitian terdahulu maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai

berikut.

H1l: Perusahaan melakukan manajemen laba dengan menurunkan jumlah
laba yang dilaporkan sebelum perubahan tarif pajak penghasilan
badan tahun 2010.
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Guenther (1994) dan Watts dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa
perusahaan yang lebih besar akan lebih sensistif terhadap biaya politik dan dengan
begitu akan lebih mungkin untuk menggunakan metode akuntansi yang
mengurangi laba bersih laporan keuangan. Sebaliknya terjadi pada perusahaan
berukuran kecil yang berupaya menampilkan laba yang lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Zmijewski dan Hagerman (1981)
menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan besar akan memilih kebijakan
akuntansi yang cenderung konservatif. Di Indonesia, pengujian mengenai
pengaruh ukuran perusahan terhadap kemungkinan perusahaan menurunkan laba
untuk mengurangi biaya politik telah dilakukan oleh Julianto A. S dan Lilis S.
(2003) dalam kaitannya dengan perusahaan bertumbuh dan perusahaan tidak
bertumbuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan bertumbuh lebih
agresif dari perusahaan tidak bertumbuh dalam menurunkan laba dengan tujuan
untuk meminimalkan biaya politik. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu,
maka hipotesis penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut.

H2: Perusahaan berukuran besar lebih agresif dari perusahaan yang
berukuran kecil dalam melakukan manajemen laba dengan
menurunkan jumlah laba yang dilaporkan sebelum perubahan tarif
pajak tahun 2010.

Data dan Sampel Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengakses situs www.idx.co.id dan

melalui ICMD (Indonesian Capital Market Directory) yang menyediakan

informasi laporan keuangan wajib pajak badan untuk perusahaan manufaktur

tahun 20009.
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Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive
sampling. Untuk anggota populasi yang tidak memenuhi syarat, tidak dipih
sebagai sampel. Pertimbangan yang dilakukan dalam penentuan sampel yang
dipilih adalah

1) Perusahaan terdaftar di BEI pada tahun 2009.

2) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit.
3) Perusahaan memperoleh laba selama tahun pengamatan.

Berdasarkan pertimbangan kriteria tersebut diperolen sampel sebagai

berikut.
Tabel 1.
Perolehan Sampel Penelitian
No. Keterangan Jumlah
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 148
2009
5 Per_usahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama (24)
periode pengamatan
3 Perusahaan yang tiqu mt_enerbitkan laporan keuangan (35)
tahunan yang telah diaudit
4 Data outlier (10)
Jumlah sampel akhir 79

Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2013

Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

a. Arus Kas kegiatan Operasi Abnormal
Arus kas kegiatan operasi abnormal ditentukan dengan mengurangi arus kas
kegiatan operasi aktual dengan arus kas kegiatan operasi normal yang

diskala dengan total aktiva satu tahun sebelumnya. Arus kas kegiatan operasi
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normal dapat diperoleh dengan menentukan koefisien estimasi dari
persamaan regresi yang mereplikasi dari penelitian Roychowdhury (2006).
Biaya Produksi Abnormal

Biaya produksi abnormal ditentuakn dengan mengurangi biaya produksi
aktual dengan biaya produksi normal yang diskala dengan total aktiva satu
tahun sebelumnya. Nilai biaya produksi normal dapat diperoleh dari koefisien
estimasi persamaan regresi yang mereplikasi dari penelitian Roychowdhury
(2006).

Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang di ukur dari
besarnya total aktiva atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
Tehnik penentuan perusahaan yang masuk dalam kelompok size besar dan
kecil didasarkan atas analisis Cluster — K Mean (Macqueen, 1976).

Teknik Analisis

Pengujian untuk hipotesis H1 dilakukan dengan menggunakan uji statistik
deskriptif. Manajemen laba yang menurunkan laba dideteksi melalui nilai rata-
rata arus kas operasi abnormal dan nilai rata-rata biaya produksi abnormal.
Adapun keadaan yang mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan
manajemen laba dengan menurunkan laba ditunjukan dengan nilai abnormal
cash flow dibawah 0 dan abnormal cost production diatas O.
Pengujian untuk hipotesis 2 dilakukan dengan menggunakan Independent

Sample T-Test untuk menguji apakah ada perbedaan rata-rata antara arus kas
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operasi abnormal dan biaya produksi abnormal perusahaan berukuran besar

dan perusahaan berukuran kecil.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk memberikan

gambaran terhadap manajemen laba melalui aktivitas riil. Manajemen laba

melalui aktivitas riil dideteksi melalui ABN_CFO dan ABN_PROD. Berikut ini

hasil uji statistik deskriptif ABN_CFO dan ABN_PROD.

Tabel 2.
Statistik Deskriptif Arus Kas Kegiatan Operasi Abnormal (ABN_CFO) dan
Biaya Produksi Abnormal (ABN_PROD)

N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Abnormal Cash 79 |-0,7147 0,9020 0,000003797 | 0,196128447
Flow
Abnormal cost 79 |-0,5112 0,4900 -0,000001266 | 0,190040657
Production
Valid N( listwise) | 79

Sumber : Data diolah, 2013

Hipotesis satu menyatakan bahwa perusahaan melakukan manajemen laba

dengan menurunkan jumlah laba yang dilaporkan sebelum perubahan tarif pajak

pennghasilan badan tahun 2010. Cara menurunkan jumlah laba dapat dilakukan

dengan pengaturan penjualan dan pengurangan produksi. Oleh Kkarena itu,

perusahaan yang melakukan manajemen laba melalui aktivitas riil dapat dilihat
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dari arus kas operasi abnormal (ABN_CFO) dibawah 0 dan biaya produksi
abnormal (ABN_PROD ) diatas 0.

Hasil pengujian hipotesis satu menunjukan bahwa rata-rata arus kas
operasi abnormal adalah sebesar 0,000003797 karena rata-rata berada di atas nilai
0 (0,000003797 > 0) maka sampel tidak terbukti melakukan manajemen laba
dengan menurunkan laba apabila dilihat dari arus kas operasi. Rata-rata biaya
produksi abnormal adalah sebesar -0,000003797, karena rata-rata berada di bawah
0 (-0,000003797 < 0 ) maka sampel tidak terbukti melakukan manajemen laba
dengan menurunkan laba apabila dilihat dari biaya produksi abnormal.

Hasil pengujian tersebut membuktikan bahwa adanya perubahan tarif PPh
Badan yang lebih kecil tidak direspon oleh perusahaan untuk melakukan
manajemen laba. Oleh karena itu data yang dihasilkan tidak mendukung hipotesis
satu (H1). Pada penelitian ini perusahaan tidak melakukan manajemen laba untuk
menurunkan jumlah laba yang dilaporkan sebelum perubahan tarif pajak
penghasilan badan tahun 2010. Dari hasil yang diperoleh tersebut membuktikan
bahwa manajemen tidak menggunakan manajemen laba riil untuk menghemat
pajak, selain itu manajemen di Indonesia tidak melakukan tindakan efisiensi
dalam merespon penurunan tarif pajak penghasilan Badan tahun 2010.

Pada penelitian ini perusahaan tidak terbukti melakukan manajemen laba
sebelum perubahan tarif pajak penghasilan badan tahun 2010 dimungkinkan
karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, faktor pertama yaitu
manajemen tidak menggunakan manajemen laba melalui aktivitas riil sebagai

usaha untuk melakukan penghematan pajak. Sedangkan faktor kedua yaitu
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kemungkinan perusahaan telah melakukan aktivitas penundaan laba pada tahun
2008. Hal ini disebabkan karena penurunan tarif pajak dilakukan secara bertahap
yaitu menjadi 28 persen pada tahun 2009 dan menjadi 25 persen pada tahun 2010.
Oleh karena itu, jika perusahaan telah melakukan penundaan laba pada tahun
2008 maka perusahaan tidak dapat menunda pelaporan laba pada tahun 2009.

Hasil yang konsisten juga ditunjukkan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hidayati dan Zulaikha (2003) yang melakukan penelitian mengenai adanya
perilaku earning management dalam meminimalisasi income tax. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa perubahan Undang-Undang Perpajakan tahun
2000 tidak direspon oleh Wajib Pajak Badan untuk melakukan manjemen laba
dengan tujuan untuk efisiensi pajak. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya
perbedaan discretionary accrual pada tahun 2000 dan 2001, dan hal ini
diinterpretasikan bahwa perusahaan tidak memindahkan laba tahun 2000 ke tahun
ke tahun 2001.

Hasil penelitian Hidayati dan Zulaikha (2003) yang menguji tentang
praktek manajemen laba di perusahaan manufaktur pada saat penurunan tarif
pajak tahun 1994, juga menunjukkan bahwa perusahaan tidak menurunkan laba

untuk meminimalkan beban pajak sebelum penurunan tarif pajak tahun 1994,

Hasil Uji Beda

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah perusahaan berukuran besar
lebih agresif dari perusahaan yang berukuran kecil dalam melakukan manajemen
laba dengan menurunkan jumlah laba yang dilaporkan sebelum perubahan tarif

pajak penghasilan badan tahun 2010. Untuk mengetahui kebenaran hipotesis
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tersebut, maka dilakukan uji beda arus kas operasi abnormal dan biaya produksi

abnormal

Alat uji yang digunakan adalah uji beda independent sample t-test.

1)

Arus kas kegiatan operasi

antara perusahaan berukuran besar dan perusahaan berukuran kecil.

Apabila hasil dari uji beda t-test menunjukkan terdapat perbedaan yang

signifikan dan arus kas kegiatan operasi abnormal perusahaan berukuran

besar lebih kecil dari arus kas kegiatan operasi abnormal perusahaan

berukuran kecil maka dapat disimpulkan perusahaan berukuran besar lebih

agresif dalam melakukan manajemen laba dari perusahaan berukuran

kecil. Hasil uji beda ABN_CFO perusahaan berukuran besar dan kecil

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Beda Arus Kas Operasi Abnormal

Skala skala| N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
ABN_CFO Kecil 65 -0,01306 0,20662 0,02563
Besar 14 0,06068 0,12571 0,3360
t- test for Equality of Means

Sig.(2- Mean Std error 95% Confidence

tailed) difference | Difference interval of the

Difference

Lower Upper
ABN_CFO 0,204 -0,07374 | 0,05755 -0,18834 | 0,04086

Sumber: Data diolah, 2013

Berdasarkan tabel di atas, hasil yang diperoleh dari uji beda rata-

rata. ABN_CFO menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

43



2)

Kadek Trisna D. dan Md. Sukartha, Pengaruh Perubahan Tarif Pajak...

signifikan antara ABN_CFO perusahaan berukuran besar dan perusahaan
berukuran kecil. Namun, nilai rata-rata ABN_CFO perusahaan yang
berukuran besar 0,06068 lebih besar dari ABN_CFO perusahaan yang
berukuran kecil -0,01306 . Ini berarti perusahaan berukuran besar tidak
terbukti lebih agresif dari perusahaan yang berukuran kecil dalam
melakukan manajemen laba, apabila dilihat dari arus kas kegiatan operasi.
Biaya Produksi Abnormal

Apabila hasil dari uji beda t-test menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan dan biaya produksi kegiatan operasi abnormal perusahaan
berukuran besar lebih besar dari biaya produksi abnormal perusahaan
berukuran kecil maka dapat disimpulkan perusahaan berukuran besar lebih
agresif dalam melakukan manajemen laba dari perusahaan berukuran
kecil. Hasil uji beda ABN_PROD perusahaan berukuran besar dan kecil
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.
Hasil Uji Beda Biaya Produksi Abnormal

skala

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

ABN_PRO  Kecil 65 0,00426 0,19576 0,02428

D

Besar 14| -0,1980 0,16589 0,04434
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t- test for Equality of Means
Sig.(2- | Mean Std error 95% Confidence
tailed) | difference | Difference interval of the
Difference
Lower Upper
ABN_PROD ]0,670 | 0,02406 0,05629 -08802 0,13615

Sumber : Data diolah, 2013

Berdasarkan tabel di atas, hasil yang diperoleh dari uji beda rata-rata
ABN_PROD menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
ABN_CFO perusahaan berukuran besar dan perusahaan berukuran kecil dan nilai
rata-rata ABN_PROD perusahaan berukuran besar -0,1980 lebih kecil dari
ABN_CFO perusahaan berukuran kecil 0,00426. Ini berarti perusahaan berukuran
besar tidak terbukti lebih agresif dari perusahaan yang berukuran kecil dalam
melakukan manajemen laba, apabila dilihat dari biaya produksi abnormal.

Pada penelitian ini perusahaan berukuran besar tidak terbukti lebih agresif
dari perusahaan yang berukuran kecil dalam melakukan manajemen laba dengan
menurunkan jumlah laba yang dilaporkan dimungkinkan karena semakin besar
ukuran perusahaan maka akan cenderung menurunkan praktik manjemen laba
karena perusahaan besar secara politis lebih mendapat perhatian dari berbagai
pihak termasuk analis keuangan dan pemerintah dibandingkan dengan perusahaan
kecil. Sehingga perusahaan besar akan lebih berhati-hati dalam melaporkan
jumlah laba karena akan mendapatkan perhatian dari pemerintah.

Hasil yang konsisten juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Wijaya dan Martani (2011) yang melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan sebagai

respon terhadap penurunan tarif pajak. Penelitian ini menunjukan bahwa ukuran
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perusahaan yang diproksikan dengan logaritma dari total asset perusahaan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manjemen laba yang
dilakukan perusahaan.

Hasil penelitian Almilia (2002) konsisten pula dengan hasil penelitian
Wijaya dan Martani (2011) yang menguji size hypothesis yaitu pengaruh ukuran
perusahaan terhadap penyajian laporan keuangan yang cenderung konservatif.
Penelitian tersebut tidak berhasil membuktikan bahwa semakin besar size
perusahaan maka laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan cenderung
konservatif. Hasil penelitian ini justru mengindikasikan bahwa di Indonesia, size
perusahaan yang kecil, mendorong manajer perusahaan untuk menyajikan laporan
yang cenderung konservatif untuk menghindari adanya political cost yang tinggi.
Hal ini juga mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki size yang kecil
cenderung untuk menerima dampak yang cukup besar dari regulasi yang
ditetapkan pemerintah atau dengan kata lain perusahaan yang memiliki size yang
kecil sangat rentan terhadap political cost dibandingkan perusahaan yang
memiliki size yang besar.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
mengenai manajemen laba yang dideteksi melalui arus kas kegiatan operasi
abnormal dan biaya produksi abnormal, tidak mengindikasikan bahwa perusahaan
melakukan manajemen laba untuk meminimalkan beban pajak yang dibayar

sebelum perubahan tarif pajak penghasilan tahun 2010. Dilihat dari rata-rata arus
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kas operasi abnormal diatas nol dan rata-rata biaya produksi abnormal dibawah
nol. Hal ini menunjukkan hipotesis satu (H1) ditolak.

Hasil penelitian mengenai hipotesis ke dua tidak berhasil membuktikan
bahwa perusahaan berukuran besar lebih agresif dari perusahaan yang berukuran
kecil dalam melakukan manajemen laba. Hal ini menunjukkan hipotesis dua (H2)

ditolak.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah penelitian selanjutnya
sebaiknya menggunakan sampel perusahaan sektor lain selain perusahaan
manufaktur, sehingga dapat diketahui apakah pengaruhnya sama atau tidak, selain
itu untuk dapat mengetahui apakah jumlah sampel dapat lebih banyak jika
menggunakan perusahaan yang bergerak pada sektor selain manufaktur.Saran
kedua yaitu peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan teknik manajemen laba

selain manajemen laba melalui aktivitas riil.
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